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ABSTRAK
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Penurunan keanekaragaman fauna saat ini menjadi ancaman serius bagi
keseimbangan ekosistem global. Fauna memiliki peran penting dalam berbagai
proses ekologis seperti penyerbukan, penyebaran biji, dan penguraian bahan
organik. Dalam perspektif Islam, Al-Qur’an tidak hanya mengakui fauna sebagai
makhluk ciptaan Allah, tetapi juga memberikan perhatian terhadap peran dan fungsi
dalam tatanan alam semesta. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah:
bagaimana konsep fauna dalam Al-Qurjan serta bagaimana eksistensinya dalam
konteks ekologis? Tujuan dari p elitizﬁntuk enganalisis ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan fauna ddn meagungkap fungsi ekologis hewan-hewan
tersebut melalui pendekatagletafsir ilmy ) ¢

ir dengan pendekatan kualitatif.
iy*dalam Al-Qur’an yang

Penelitian ini menggunakan mef®@
Data dikumpulkan mel#ai p
secara eksplisit menyebutka va Jan;
al-Nahl (16): 68-69), bu.‘;ng D SeaiENa ' al-l*ulk (67): 19), dan semut

tafsir ilmi, yakni penafsiran ayat- r’an yang dikaitkan dengan temuan
ilmiah modern, terutama dalam bidan il an biologi.

o .. _UNIVERSITAS
Hasil analisis menghasﬂkieﬁeb ﬁmwﬁfiﬁ Konsep fauna dalam Al-

Qur’an terdiri dari beragam istilah yang mencerminkan makhluk hidup bergerak
(dabbah) dan hewan ternak (an’am). Adapun penyebutan istilah lainnya memakai
hewan buruan (sayd) hewan kurban (hadyu), hewan buas (jawarih) serta beberapa
penyebutan fauna secara eksplisit. Kedua: Eksistensi fauna dalam Al-Qur’an,
seperti lebah, burung, dan semut, memiliki fungsi ekologis yang penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem. Lebah berperan sebagai polinator yang
membantu penyerbukan tanaman melalui mekanisme biologis yang diilhamkan
Allah, burung berfungsi sebagai agen penyebar biji yang mendukung regenerasi
tumbuhan, dan semut bertindak sebagai detritivor yang mempercepat proses
dekomposisi bahan organik serta menyuburkan tanah. Tafsir Ilmi (tabyin)
memperjelas bahwa ayat-ayat yang menyebut fauna ini tidak hanya mengandung
makna simbolis, melainkan juga mencerminkan fakta ilmiah tentang peran ekologis
fauna sebagai bagian dari keteraturan ciptaan Allah yang harmonis.
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ABSTRACT

Kholisah, Nur. 2025. The Existence of Fauna in Ecosystem Sustainability:
Interpretation of Fauna Verses from the Perspective of Scientific Tafsir.
Skripsi. Faculty of Dakwah and Ushuluddin, Study Program of Qur’an
Science and Interpretation. Islamic Boarding School University KH
Abdul Chalim. Supervisor: Bahruddin Zamawi, M.Ag.

Keywords: Fauna, Ecosystem, Fauna Verses, Scientific Interpretation.

The current decline in faunal biodiversity poses a serious threat to the balance of
the global ecosystem. Fauna play important roles in various ecological processes
such as pollination, seed dispersal, and organic matter decomposition. From an
Islamic perspective, the Qur'an not only acknowledges fauna as creatures created
by Allah but also pays attention to their roles and functions within the order of the
universe. Based on this, the research proplem is formulated as: how is the concept
of fauna presented in the Qur'an an*)w does its existence manifest in an
ecological context? The objective®of the study i& analyze Qur'anic verses related
to fauna and to uncover ﬁe ecologigf! fanctions o%hese animals through the
approach of scientific exegesis (Tafsj @

This study uses a qualif*ive i Dalt were collected through
the exploration of cosmic t explicitly mention fauna,
particularly relating to hees EOSH ), birds (QS al-Nahl (16): 79
. ThCse verses were analyzed

interprets Qur'anic verses in
ially in ecology and biology.

using the scientific exegesis ap
conjunction with modern scienti

The results of the analysis yie %!Is\elvgraR§r!:\ll-nA ss First, the concept of fauna in
the Qur'an consists of var wﬁm&ilgﬂé%%tures that move (dabbah)
and domesticated animals (an’am). Other terms include game animals (sayd),
sacrificial animals (hadyu), wild beasts (), as well as some explicit mentions of
fauna.Second, the existence of fauna in the Qur'an, such as bees, birds, and ants, has
important ecological functions in maintaining ecosystem balance. Bees act as
pollinators that assist plant pollination through biological mechanisms inspired by
Allah, birds function as seed dispersers supporting plant regeneration, and ants
serve as detritivores that accelerate the decomposition of organic matter and enrich
the soil. Tafsir [Imi (tabyin) clarifies that the verses mentioning fauna carry not only
symbolic meanings but also reflect scientific facts about the ecological roles of
fauna as part of the harmonious order of Allah’s creation.
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